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ABSTRAK 

 

Nama : Putri Muspina 

NIM : 160212125 

Fakultas / Prodi : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Teknologi 

Informasi 

Judul  : Harapan Orang Tua Terhadap Pembelajaran Jarak Jauh 

(E-Learning) Pada Satuan Pendidikan Selama Masa 

Pandemi Covid-19 di Kecamatan Darul Imarah Dan 

Darussalam Kab Aceh Besar 

Pembimbing I : Yusran, S.Pd., M.Pd 

Pembimbing II : Rahmat Musfikar, M.Kom 

Kata Kunci : Covid-19, Daring, harapan orang tua 

 

Penelitian ini bertujuan untuk megetahui harapan orang tua terhadap pembelajaran 

jarak jauh anak terhadap satuan pendidikan selama masa pandemi Covid-19. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitafif deskriptif dan metode survei, 

populasi yang digunakan dalam penelitain ini yaitu pada Kabupaten Aceh Besar 

sedangkan sampel yang digunakan yaitu Kecamatan Darul Imarah dan 

Darussalam dengan jumlah responden 105 orang. Instrument Penelitian Yang 

digunakan untuk menggumpulkan data Berupa hasil Wawancara secara tatap 

muka dan kuesioner yang tersebar ke 105 orang tua pada Kecamatan Darul 

Imarah dan Darussalam secara online dengan menggunakan Google Form. Hasil 

yang didapat dari tanggapan kuesioner berupa pembelajaran yang dilakukan 

selama Covid-19 Efektif dilakukan akan tetapi dalam pembelajaran anak kurang 

memahami pembelajaran yang diberikan oleh guru. Hasil dari harapan orang tua 

banyakanya orang tua berharap akan adanya protokol kesehatan di setiap sekolah, 

adanya juga bantuan sarana dari pihak sekolah dan pemerintah bagi orang tua 

dalam pembelajaran anak, adanya pembelajran yang mudah dipahami oleh anak 

dalam proses pembelajaran dan dibatasinya warga luar masuk ke Aceh dalam 

masa pandemi ini. Sebaiknya adanya materi pembelajaran yang mudah bagi anak 

dan bantuan sarana bagi orang tua dalam pembelajaran anak selama pandemi 

Covid-19 ini.  

 

Kata kunci: Covid-19, Daring, harapan orang tua  
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BAB I PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Beberapa tahun terakhir ini dunia dikejutkan dengan kejadian yang 

membuat semua aktifitas terganggu yaitu dengan menyebarnya sebuah virus yang 

disebut coronavirus disease 2019 (COVID-19). Covid-19 ialah virus yang 

merubah seluruh dunia menjadi fakum akan aktifitas kesehariannya, baik dunia 

pendidikan maupun pekerjaan. Pendidikan dunia secata tidak langsung berubah 

dari pembelajaran yang bersifat tatap muka menjadi daring.wabah Covid-19 telah 

melanda 215 negara di dunia yang memberikan dampak bagi beberapa lembaga 

salah satu diantaranya ialah lembaga pendidikan[1]. 

Pendidikan merupakan salah satu yang sangat disayangkan karna semua 

sekolah serta perguruan tinggi di Indonesia ditutup, oleh sebab itu semua sekolah 

serta perguruan tinggi mengajukan pembelajaran secara daring. Belajar daring 

salah satu model pembalajaran E-learning yang diimplementasikan selama masa 

pandemi Covid-19 untuk menggatikan pembelajaran tatap muka secara langsung. 

Dalam pembelajaran secara jarak jauh guru dan siswa tidak berada dalam suatu 

ruangan secara langsung, akan tetapi berada ditempat yang berbeda. Pembelajaran 

ini dilakukan dengan menggunakan bantuan alat elektronik berupa hp 

android/komputer yang terhubung langsung ke jaringan internet[2]. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang juga terjangkit Covid-19, 

oleh sebab itu semua aktifitas warga Indonesia tanpa terkecuali di batasi baik di 

sekolah, universitas serta perkantoran dan pasar. Yang dibatasi selama Covid-19 
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adalah kerumunan dan jaga jarak satu sama lain[3], diantaranya perkantoran 

dibatasi dengan banyaknya karyawan, pasar dibatasinya jumlah pengunjung dan 

sekolah diberlakukannya pembelajaran daring.Yang dimana setiap para pelajar 

tidak bisa mengikuti pembelajaran secara langsung selama semua aktifitas 

ditiadakan disebabkan oleh jangkitan virus yang menyebar ini, begitu pula dengan 

semua pekerjaan yang juga ditiadakan mengakibatkan semua warga kekuragan 

pendapatan kesehariannya[4]. 

Berdasarkan surat edaran nomor 4 tahun 2020 yang diperkuat dengan 

surat edaran nomor 15 tahun 2020 tentang pelaksanaan belajar mengajar dalam 

masa darurat Covid-19. Mendikbud menginstruksikan bagi seluruh lembaga 

pendidikan agar tidak melaksanakan proses belajar mengajar secara tatap muka 

langsung, akan tetapi bisa dilakukan secara jarak jauh atau daring[5]. Salah satu 

Provinsi yang terkena dampak dari Covid-19 di Indonesia ialah Provinsi Aceh. 

Aceh merupakan salah satu Provinsi yang terkena dampak dari Covid-19, 

beberapa aktifitas terhambat diantaranya pendidikan baik sekolah maupun 

universitas. Berdasarkan surat edaran yang dikeluarkan gubernur Aceh, Ir. Nova 

Iriansyah, MT, nomor 440/4989 tentang pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

dari rumah. Menghimbau bagi seluruh kepala lembaga pendidikan baik 

pendidikan umum, dayah dan universitas agar melaksanakan pembelajaran belajar 

mengajar dari rumah atau PJJ[6]. 

Pembelajaran secara jarak jauh bukan hanya siswa yang berperan 

didalamnya, akan tetapi orang tua juga ikut serta dalam membantu segala proses 

pembelajaran yang anak alami dalam masa pandami Covid-19[7]. Permasalahan 
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yang muncul dalam proses pembelajaran yang tidak tatap muka secara langsung 

bukan hanya di alami oleh siswa dan guru saja, akan tetapi orang tua juga 

mengalami beberapa masalah dalam menangani pembelajaran yang dilaksanakan 

oleh anaknya secara tidak tatap muka di rumah pada masa pandemik Covid-19 ini.  

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini akan berfokus pada satu 

masalah yang terkait dengan orang tua murid yaitu harapan orang tua terhadap 

pembelajaran jarak jauh anak secara daring pada lembaga pendidikan selama 

masa pandemi Covid-19. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang dapat dibuat 

berhubungan dengan penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana harapan orang tua terhadap pembelajaran jarak jauh anak secara 

daring selama masa pandemik Covid-19 di Aceh Besar? 

2. Bagaimana harapan orang tua terhadap pembelajaran daring pada pemerintah 

Aceh selama masa pandemik Covid-19 Aceh Besar? 

3. Bagaimana harapan orang tua terhadap pembelajaran daring pada satuan 

pendidikan Aceh selama masa pandemik Covid-19 di Aceh Besar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka tujuan dari 

penelitian adalah sebagai berikut: 
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1. Menganalisa pendapat orang tua terhadap pembelajaran daring selama masa 

pandemik Covid-19 di Aceh Besar. 

2. Menganalisa harapan orang tua terhadap pembelajaran daring pada 

pemerintah Aceh selama masa pandemik Covid-19 Aceh Besar. 

3. Menganalisa harapan orang tua terhadap pembelajaran daring pada satuan 

pendidikan Aceh selama masa pandemik Covid-19 di Aceh Besar 

 

D. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui harapan orang tua terhadap pembelajaran jarak jauh anak 

secara daring pada lembaga pendidikan Indonesia selama masa pandemik 

Covid-19 di banda aceh danAaceh Besar. 

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian lebih 

lanjut terhadap harapan yang diinginkan orang tua selama pembelajaran jarak 

jauh. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Berhubungan dengan penelitian yang dilakukan mengenai daring, maka 

referensi dari penelitian terdahulu sangat penting untuk dilakukan agar terhindar 

dari yang namanya penjiplakan atau duplikasi. Hal tersebut bertujuan untuk 

kontribusi penelitian bagi penulis agar penelitian dengan tema ini akan semakin 

berkembang. Berikut beberapa ulasan dari penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan penelitian yang dilakukan. 

Tabel 1. Tabel penelitian terdahulu 

NO JUDUL PENGARANG TAHUN HASIL 

1 Pembelajaran 
daring ditengan 
wabah Covid-19 

Ali Sadikin 2020  Mahasiswa memiliki sarana 
dan prasarana dalam 
melaksanakan daring 

 Daring efektif dilakukan 
dimana dan kapan saja 

 Daring membuat mahasiswa 
lebih mandiri 

 Kelemehannya mahsiswa jadi 
tidak terawasi 

2 Pembelajaran 
online ditengah 
pandemic covid-
19 

Firman 2020  Mahasiswa lebih mandiri dan 
lebih aktif dalam perkuliahan 

 Dosen susah memantau 
pembelajaran mahasiwa 

 Mahasiswa kesulitan 
memahami bahan ajar online 

 Komunikasi dosen dan 
mahasiswa terbatas 

3 Efektivitas 
pembelajaran 
daring 
menggunakan 
media online 
selama 
pandemi covid-

Mustakim 2010  Guru mendukung 
pembelajaran online selama 
pandemic 

 Murid menilai pembelajaran 
online sangat efektif 
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19 pada mata 
pelajaran 
matematika 

4 Pembelajaran 
daring sebagai 
upaya study 
from home 
(SFH) selama 
pandemi Covid-
19 

Oktafia ika 
handarini  

2020  Daring menjadi solusi 
pembelajar selama Covid-19 

 pengganti pembelajaran 
disekolah yang secara 
langsung 

 Membutuhkan sarana dan 
prasarana yang menadai, 
seperti lactop, computer, dan 
smartphone 

 Membuat siswa lebih mandiri 
karna lebih menekan student 
centered 

5 the parents role 
in guiding 
distance 
learning and the 
obstacle during 
covid-19 
outbreak 

Chusna 
aprianti 

2020  Orang tua tidak bisa focus 
membimbing anak dalam 
pembelajaran 

 Anak tidak berkosentrasi 
pada pembelajaran 

 Anak bosan dan tidak mau 
belajar 

 Anak anak tidak memahami 
materi pembelajaran 

 Harus ada bantuan dalam 
pembelajaran anak 
 

 

 

B. Coronavirus Disaese 2019 (Covid-19)  

Corona virus ialah virus jenis baru yang belum pernah diidentifikasi 

sebelumnya pada tubuh manusia[8]. Penyakit ini pertama kali muncul di Wuhan 

dan menyebar secara cepat keseluruh dunia, world health organization memberi 

nama virus ini dengan sebutan Severe acute respiratory syndrome coronavirus-2 

(SARS-CoV-2) serta nama penyekitnya ialah sebagai coronavirus disease 2019 

(COVID-19)[9]. 
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Penyakit coronavirus ini diidentifikasi berasal dari sebuah pasar yang 

terdapat di kota wuhan, di pasar Wuhan ini banyak menjual berbagai hewan yang 

berupa sepeti kelelawar, anjing, ular, rakun dan hewan lainnya. Ada beberapa 

laporan dari provinsi lain di China bahkan diluar China melaporkan tentang 

penyebaran corona virus ini dengan cepat tersebarnya, totalnya ada 25 negara 

termasuk Prancis, Jeman Arab, Vietnam, Kamboja, Malaysia, Singapura dan 

lainya[10]. 

Berdasarkan laporan WHO, pada tanggal 30 Agustus 2020, terdapat 

24.854.140 kasus konfirmasi Covid-19 di seluruh dunia dengan 838.924 kematian 

(CFR 3,4%). Wilayah Amerika memiliki kasus terkonfirmasi terbanyak, yaitu 

13.138.912 kasus. Selanjutnya wilayah Eropa dengan 4.205.708 kasus, wilayah 

Asia Tenggara dengan 4.073.148 kasus, wilayah Mediterania Timur dengan 

1.903.547 kasus, wilayah Afrika dengan 1.044.513 kasus, dan wilayah Pasifik 

Barat dengan 487.571 kasus (World Health Organization, 2020)[11]. 

 

C. Daring 

Daring ialah kegiatan belajar mengajar yang dilakukan secara jarak jauh 

pada masa Covid-19 ini atau lebih dikenal dengan pembelajaran berbasis e-

learning, e-learning ialah sebagai pembelajaran yang menggunakan jaringan 

internet[12]. E-learning yang mudah digunakan dalam pembelajaran ialah:  

1. Google Classroom 

Aplikasi google classroom ialah apliaksi yang tidak asing lagi didengar 

bagi siswa dikarenakan beberapa produk dari goggle sudah mereka gunakan, 
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google classroom di desain bagi empat pengguna yaitu bagi siswa, guru, wali dan 

administrator[13]. Google classroom ialah aplikasi yang diciptakan oleh google 

untuk membantu dalm proses belajar, dalam google classroom pengajar dapat 

memberi tugas serta memberi nilai secara langsung kepada pelajar yang telah 

mengerjakan tugas tersebut[14]. 

2. Google meet 

Google ialah salah satu perusahaan teknologi yang memperbaharui fitur-

fitur aplikasi, yaitu dengan mengeluarkan Google meet yang bias digunakan 

dalam proses pembelajaran pada masa Covid-19 ini. Pengguna Google meet bisa 

melakukan panggilan video untuk melaksanakan proses belajar mengajar, dengan 

kata lain Google meet ialah alternatef media yang digunakan pada masa Covid-

19[15].  

3. Edmodo 

Edmodo ialah salah satu apikasi yang digunakan dalam proses belajar 

mengajar yang digunakan oleh guru dan sisw. Edmodo lebih banyak digunakan 

dalam dunia pendidikan yang bersifat edukatif, aplikasi Edmodo hampir sama 

seperti facebook[16]. 

4. WhatsApp 

WhatsApp ialah aplikasi berupa sebuah pengiriman pesan menggunakan 

internet yang diperkenalkan pada 24 Februari tahun 2009 oleh dua orang bekas 

pekerja yahoo Inc yaitu Brian Acton dan Jan Koum[17]. WhatsApp ialah sebagai 

salah satu media social yang paling berpengaruh dan banyak digunakan oleh 

masyarakat, whatsapp dapat memberikan kemudahan kepada penggunanya dalam 
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berinteraksi serta berkomunikasisatu sama lain. Whatsapp juga sebagai media 

komunikasi antara pengajar dan pelajarnya dalam kegiatan belajar[18]. 

5. Zoom 

Zoom adalah salah satu aplikasi yang digunakan dalam proses 

pembelajaran selama masa pandemic Covid-19, zoom merupakan media 

pembelajaran berupa video. Aplikasi zoom dibuat oleh Eric Yuan yang 

diresmikan tahun 2011 yang berpusat di San Jose, California. Aplikasi zoom 

bersifat gratis jadi dapat digunakan oleh siapa saja[19]. 

 

D. Metode Pembelajaran Daring /Online 

Metode pembelajaran daring yang berbasis teknologi biasanya disebut 

pembelajaran online dan pembelajaran berbasis e-learning, yang dimana dalam 

pembelajaran menggunakan media elektronik yang tersambung dengan 

internet[20].  E-learning dapat digunakan sebagai pembelajaran jarak jauh antara 

guru dengan siswa, baik dalam pengiriman tugas, melihat hasil nilai, 

berkonsultasi, dan bahkan dalam e-learning bisa melakukan diskusi yang dimana 

siswa dan guru bisa mengakses atau membuka e-learning tersebut kapanpun dan 

dimanapun tanpa harus bertatap muka langsung antara guru dan siswanya[21]. 

 

E. Layanan Internet  

Internet ialah salah satu yang dibutuhkan dalam pembelajaran berbasis 

online pada masa ini, internet juga sebagai alat bantu dalam pembelajaran. 

Internet ialah  berupa jaringa yang dapat menghubungkan antara banyak komputer 
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untuk mengirim beberapa informasi serta dari internet juga  kita dapat menerima 

informasi dan lainya[22]. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Provinsi Aceh, pada kabupaten Aceh 

Besar. Penulis memilih lokasi ini karena penulis bertempat tinggal di Provinsi 

aceh tepatnya di Aceh Besar. Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian 

ialah para orang tua murid di Kabupaten Aceh Besar. 

 

B. Waktu Penelitian 

Penelitian Harapan orang tua terhadap pembelajaran jarak jauh anak 

secara daring pada satuan pendidikan Aceh selama masa pandemik Covid-19 di 

Aceh Besar dilakukan lebih kurang selama 4 bulan, terhitung sejak bulan Oktober 

2020 – Januari 2020. 

 

C. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yang dimana data 

yang didapat berasal dari hasil wawancara dan kuisioner yang dibagikan secara 

online kepada orang tua murid, data yang dikumpulkan berupa data tentang 

Pembelajaran secara jauh/daring. Dalam metode ini pengelolahan datalah yang 

digunakan untuk mempermudah dalam pembuktian sebuah penelitian yang akan 

dilakukan. Dan dari data yang akan didapatkan maka akan dihasilkan sebuah 

penelitian yang besifat kualitatif deskriptif, sehingga data yang akan kita olah 

lebih akurat. 
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Penelitian ini juga menggunakan metode survei dalam pengumpulan data 

yang dimana melibatkan suatu populasi tertentu sesuai dengan kepentingan 

penelitian. Metode penelitain survei merupakan metode penelitian yang teknik 

pengembilan datanya dilakukan melalui pertanyaan tertulis atau lisan[23]. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi merupakan seluruh subjek yang akan diteliti, populasi dalam 

penelitian ini ialah orang tua/ wali siswa pada Kecamatan Darul Imarah dan 

Kecematan Darussalam Aceh Besar. 

2. Sampel  

Sampel dalam penelitian ini dilakukan di Kelurahan Daroy / Jeumpet 

Kecamatan Darul Imarah dan Kelurahan Tungkop Kecamatan Darussalam Aceh 

Besar. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan simple randon sampling, 

yaitu dengan mendapatkan sampel secara acak dari populasi yang ditentukan. 

 

E. Sumber Data 

Sumber data dari data sekunder yang datanya tidak langsung diberikan 

secara langsung kepada pengumpul data. Data sekunder pada penelitian ini ialah 

hasil dari wawancara dan angket atau kuesioner yang menggunakan Google Form 

yang di sebarkan kepada orang tua murid sekolah Aceh Besar.  
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F. Instrument Penelitian 

Instrument penelitian ialah merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 

mengumpulkan data. Pada penelitian ini yang akan menjadi instrument penelitian 

ialah kuisioner yang menggunakan Google Form dan wawancara orang tua murid.  

Kuesioner yang digunakan merupakan pertanyaan – pertanyaan yang 

digunakan untuk mendapatkan informasi dari responden. Instrument penelitian 

yang digunakan ialah kuesioner menggunakan Google Form untuk melihat respon 

dari orang tua terhadap pembelajaran jarak jauh selama masa pandemi Covid-19 

di Kecamatan Darul Imarah dan Darussalam. 

Pengumpulan data dengan cara Tanya jawab yang dilakukan kepada 

responden yang sesuai panduan wawancara yang telah tersusun untuk 

memperoleh data. Pada penelitian ini dilakukan wawancara kepada 5 orang tua 

untuk mendapatkan data penelitian ini. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menggunakan yang Kuesioner menggunakan 

aplikasi Google Form yang kemudian disebarkan secara online melalui link yang 

terhubung dengan kuesioner tersebut. Link tersebut disebarkan kepada orang tua 

agar mereka dapat mengisi jawaban mereka sesuai pertanyaan-pertanyaan dalam 

kuesioner tersebut. 
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Teknik wawancara dilakukan kepada 5 orang tua dari siswa yang 

bersekolah di Kecamatan Darul Imarah dan Kecamatan Darussalam Kab aceh 

Besar sebagai beriku: 

1. Ibu Hasnidar dari Juempet Ajun Kecamatan Darul Imarah kab Aceh Besar 

2. Ibu Nur Aini dari Juempet Ajun Kecamatan Darul Imarah kab Aceh Besar 

3. Ibu Widia dari Ajun kecamatan Darul Imarah Kab Aceh Besar 

4. Ibu Cut Uswatun Khasanah.s.psi dari Tungkop Darussalam Kab Aceh Besar 

5. Ibu Agustina dari Tungkop Darussalam Kab Aceh Besar 

 

H. Tahapan Penelitian 

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini: 

 

Gambar 1. Tahapan-tahapan penelitian 
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Berikut ini adalah penjelasan pada gambar tahapan-tahapan penelitian: 

1. Menentukan Topik Penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini yang 

akan mengarah kepada tujuan dari penelitian yang akan dilakukan. 

2. Permasalahan ditentukan untuk mengetahui tujuan dari penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis. 

3. Judul Penelitian yang sesuai dengan permasalahan dan topik penelitian agar 

penulis mudah menentukan langkah selanjutnya yang akan diambil dalam 

penelitian ini. 

4. Mencari Kajian Teori dan Penelitian terdahulu yang berhubungan dengan 

judul penelitian dan juga mencari penelitian terdahulu yang memiliki tema 

yang sama dengan judul yang penulis buat agar dapat di kaitkan dengan judul 

penelitian dari penulis. 

5. Menentukan Sampel dan Metode Penelitian yang sesuai dengan sampel serta 

metode penelitian yang akan dilakukan. 

6. Mengumpulkan Data Penelitian yang sesuai dengan penelitian ketempat 

penelitian yang akan ditentukan. 

7. Hasil Penelitian akan didapatkan dari penelitian yang dilakukannya. 

8. Pemaparan Hasil Penelitian akan di maparkan dalam penelitian yang didapat, 

agar pembaca dapat memahami hasil dari yang telah didapatkan penulis 

sebelumnya. 

9. Kesimpulan didapatkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan. 
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I. Jadwal Penelitian 

Berikut ini ialah tabel jadwal penelitian dari awal pembuatan proposal 

hingga sidang skripsi. 

Tabel 2. Tabel Jadwal Penelitian 

NO KEGIATAN 

WAKTU PENELITIAN (2020) 

OKTOBER NOVEMBER DESEMBER JANUARI 

I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV 

1 
Menentukan 

Permasalahan 
                                

2 menentukan judul                                 

3 Pengajuan Judul                                 

4 Penyusunan BAB I                                 

5 
Penyusunan BAB 

II 
                                

6 
Penyusunan BAB 

III 
                                

7 Pengajuan Proposal                                 

8 Seminar Proposal                                 

9 Pengumpulan Data                                 

10 Analisis Data                                 

11 
Penyusunan BAB 

IV 
                                

12 
Penyusunan BAB 

V 
                                

13 Pengajuan Sidang                                 

14 Sidang                                 

  

J. Pengumpulan Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan angket 

atau kuisioner yang menggunakan aplikasi Google Form yang kemudian 

disebarkan secara online melalui link yang terhubung dengan kuisioner tersebut. 

Link tersebut disebarkan ke seluruh orang siswa murid disemua Kabupaten Aceh 

Besar agar para orang tua dapat mengisi jawaban mereka sesuai pernyatan dalam 
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kuisioner tersebut. Wawancara juga digunakan dalam penelitian ini, dilakukan 

dengan tanya jawab langsung kepada informa dengan tatap muka. 

 

K. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan cara 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi data menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari serta menemukan pola, menemukan 

apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain[24]. Teknik analisis data yang akan digunakan 

dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis interaktif dari Miles dan 

Huberman, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

kesimpulan[25]. 

 

 

Gambar 2. Model Analisis Data Interaktif Miles dan Huberman[26] 
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1. Pengumpulan Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan angket 

atau kuisioner yang menggunakan aplikasi Google Form kemudian disebarkan 

secara online melalui link yang terhubung dengan kuisioner tersebut. Link 

tersebut disebarkan ke seluruh orang siswa murid disemua Kabupaten Aceh Besar 

agar para orang tua dapat mengisi jawaban mereka sesuai pernyatan dalam 

kuisioner. 

 

2. Reduksi Data 

 Reduksi data merupakan sebagai pemilihan, yaitu penyerderhanaan dan 

transformasi data kasar berupa kuesioner yang berisikan jawaban dari para orang 

tua siswa Kabupaten Aceh Besar, kemudian disatukan ke dalam table excel agar 

memudahkan penulis dalam memilah-milah jawaban yang sama untuk diubah ke 

dalam diagram. 

  

3. Penyajian Data 

 Penyajian data merupakan deskripsi dari sekumpulan informasi yang 

tersusun serta memberikan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks, selain itu penulis 

juga menampilkan dalam bentuk diagram dan table agar memperjelas hasil dari 

penelitian pada kabupaten Aceh Besar. 
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4. Kesimpulan 

 Kesimpulan merupakan kegiatan akhir dari analisi data, kesimpulan 

berupa menentukan makna dari data yang telah disajikan. Dalam pengolahan data 

penulis mengelompokkannya menjadi beberapa bagian kemudian disusun ke 

dalam diagram agar mudah dipahami oleh pembaca. Data tersebut akan 

dihubungkan dan dibandingkan antara satu dengan yang lainnya sehingga dengan 

mudah dapat ditarik kesimpulan sebagai jawaban benar dari permasalahan 

penelitian. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Data Hasil Wawancara 

Data hasil penelitian yang diperoleh dari teknik wawancara dilakukan 

terhadap lima orang tua siswa/I yang dianggap terhubung langsung pada objek 

masalah dalam penelitian. Berikut merupakan data dari lima orang tua dalam 

penelitian ini. 

1. Ibu Hasnidar dari Juempet Ajun Kecamatan Darul Imarah kab Aceh Besar 

2. Ibu Nur Aini dari Juempet Ajun Kecamatan Darul Imarah kab Aceh Besar 

3. Ibu Widia dari Ajun kecamatan Darul Imarah Kab Aceh Besar 

4. Ibu Cut Uswatun Khasanah.s.psi dari Tungkop Darussalam Kab Aceh Besar 

5. Ibu Agustina dari Tungkop Darussalam Kab Aceh Besar 

Data yang diperoleh dari wawancara berupa jawaban informan atas 

pertanyaan yang diajukan oleh penelitian melalui panduan wawancara yang 

dilakukan secara tatap muka langsung, yang kemudian data jawaban tersebut 

disajikan dalam bentuk kutipan hasil wawancara. Berikut ini tabel uraian hasil 

kutipan wawancara kepada orang tua siswa/I yang ada di Kabupaten Aceh besar. 

Tabel 3. Tabel Tanggapan Wawancara orang tua Tentang daring 

NO NAMA PEKERJAAN KUTIPAN HASIL WAWANCARA 

1 HASNIDAR Ibu Rumah 

Tangga 

 Dapat menyelesaikan tugas kapan 

saja, dan bisa belajar bersama 

sama 

 Terkadang anak anak tidak mau 

belajar dan susah mengerjakan 
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tugas 

 Semoga siswa bisa kembali 

sekolah seperti sediakala, karena 

kami sebagai orang tua untuk 

menjelaskan pelajaran tidak 

seperti guru yg sudah dlm bidang 

nya dan apabila siswa diberikan 

tugas secara online kami mohon 

ibu/bpk bs menjelaskan terlebih 

dahulu spt membuat vidio 

penjelasan tugasnya, agar siswa 

lebih mudah mengerjakan nya. 

Tks 

 Kami harap kpd pemerintah tidak 

semua orang memiliki android 

utk belajar online, dan tdk semua 

org dpt membeli paket data setiap 

hari nya, apa lgi dimasa pandemi 

ini pendapatan yg berkurang, 

kami berharap atas 

pengertiannya. Tks 

2 Nur Aini 

 

PNS  membantu anak mencegah 

terpapar dengan penyakit.dan 

lebih akrab dengan ortu 

 banyak org tua yg sibuk dengan 

pekerjaannya 

 lebih baik untuk sekolah dimix 

antara daring dan langsung 

 lebih baik membatasi anak untuk 

berjumpa dengan kawan sampai 

covid reda.dan anak2 lebih baik 

belajar lewat zoom.atau meeting 

class 

3 Widia  Guru   Mengurangi Angka Penyebaran 

Covid 19 

 Siswa Mengalami Kesusahan 

Dalam Belajar Karena Tidak 

Lngsung Bertemu Dengan Guru 

Nya Lngsung 
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 Saran Saya Sekolah Dpat 

Merubah Kembali Seperti 

Biasanya Agar Murid Lebih 

MeMahami Tugas Apa Yang 

Guru Berikan. 

 Saran Saya Pemerintah Dpat 

Memberhentikan Sistem Daring 

Sebab Murid Bnyak Yang 

Mengeluh Karena Keterbatasan 

Ekonomi Dan Murid Kesusaha 

Dalam Membeli Kuota. 

4 Cut uswatun 

khasanah.s.psi 

Perawat  Anak dapat menggunakan IT 

 Guru dan murid sama_ sama 

kurang interaksi dan kurang 

mengenal karakter masing_ 

masing, dan siswa kurang serius 

dalam PBM 

 Sekolah memberkan subsidi 

kuota belajar 

 selama pembelajaran via daring 

banyak kekurangan siswa yang 

tidak akan dimengerti oleh 

pemerintah. 

yang no 

1)tidak semua siswa memiliki hp 

android 

 

jadi bagaimana tentang proses 

belajar mengajar dilakukan tanpa 

adanya hp android. 

 

apabila mengerjakan dengan 

teman maka pastinya akan 

banyak yg berkumpul, jadi 

pemerintah juga seharusnyabisa 

memberikan usulan agar guru 

bisa mengantarkan tugas ke 

rumah rumah siswa yang tidak 

memiliki hp android (keluarga 

kurang mampu). 
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2)selama pembelajaran via daring 

pun siswa maupun siswi pastinya 

akan membutuhkan paket,lalu 

bagaimana dengan diberlakukan 

nya PSBB?orang tua mereka 

pastinya akan kekurangan 

pemasukan jadi apabila 

pemerintah mengerti maka 

pemerintah pasti akan 

memberikan paket gratis untuk 

proses pembelajaran via daring. 

5 Agustina PNS  Menghemat biaya dan energy 

 Anak tidak dapat memahami 

materi pembelajaran dengan baik 

 Sekolah dapat memberikan 

aplikasi belajar yang lebih efektif 

sehingga proses pembelajaran 

daring dapat memberikan hasil 

yang baik dan siswa dapat 

memahami materi pembelajaran 

 Memberikan bantuan kepada 

masyarakat yang kurang mampu 

untuk anaknya belajar daring, dan 

memberikan paket data kepada 

anak sekolah yang dalam daring 

 

Dari kutipan di atas, orang tua berpendapat bahwa pembelajaran yang 

dilakukan secara jarak jauh ini selama masa Covid-19 ini sangatlah efektif 

dilakukan, selain efektif dilakukan pembelajaran daring ini juga menghemat 

energi dan juga anak dapat lebih banyak belajar tentang IT akan tetapi ada banyak 

kekurangan dalam pembelajaran daring ini, orang tua merasa bahwa kurangnya 

pemahaman anak pada materi yang di berikan guru, orang tua juga kesulitan 

dalam pembeli smartphone maupun kuota internet untuk proses pembelajaran 
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anak di rumah secara daring. Dari wawancara dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran daring ini efektif dilakukan pada masa pandemic Covid-19, akan 

tetapi banyak masyarakat merasa tidak mampu untuk menyediakan fasilitas 

berupa smartphone bahkan kuota internet sebagai alat untuk melakukan 

pembelajaran secara daring dimasa Covid-19  

  

A. Data Hasil Kuesioner 

Pengumpulan data yang dilakukan menggunakan kuesioner google form 

yang disebarkan kepada orang tua pada Kecamatan Darul Imarah dan Darussalam 

Kabupaten Aceh Besar. Pengisian kuesioner dilakukan dengan link yang 

disebarkan, dengan jumlah data yang terkumpul berjumlah 105 responde, 50 

responden dari Kecamatan Darul Imarah dan 55 responden dari Kecamatan 

Darussalam. Berikut ini merupakan gambar dari hasil kuesioner yang telah 

dikumpulkan penulis yang penulis konversikan ke dalam file excel. 
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Gambar 3. Gambar data kuesioner Google Form 

 

Setelah data terkumpul, kemudian dilakukannya reduksi data/pemilahan 

data dari hasil kuesioner tersebut dengan cara mengelompokkan tanggapan orang 

tua tersebut kedalam tabel baru yang lebih tersusun rapi. Setelah reduksi data 

mendapatkan hasil, maka hasil tersebut akan penulis buatkan tabel, yaitu sebagai 

berikut. 
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Gambar 4. Gambar data reduksi dari hasil kuesioner 

 

Berdasarkan data diatas maka dihasikan tabel reduksi data tanggapan dari 

orang tua pada Kecamatan Darul Imarah Aceh Besar. Tanggapan dari kuesioner 

yang berisi kelebihan dan kekurangan pembelajaran daring telah penulis 

kelompokkan dalam tabel berikut. 

 

Tabel 4. Tabel Tanggapan orang tua mengenai kelebihan dan kekurangan daring 

No Nama: Kelebihan belajar 

online: 

Kekurangan/hambatan belajar 

online: 

1 Fahrial Mizaldi Fleksibel Dilakukan Kurangnya Pemahaman anak 

2 lukman Fleksibel Dilakukan kurangnya kuota, susah sinyal 

3 Agustina lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

4 Intan susanti lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

5 ANWAR Fleksibel Dilakukan Kurangnya Pemahaman anak 

6 Nurkhilan Tidak ada kelebihan.  Kurangnya Pemahaman anak 

7 Nurkhilan Tidak ada kelebihan.  Kurangnya Pemahaman anak 

8 Syamsuddin lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

9 Fahrial Mizaldi Fleksibel Dilakukan Kurangnya Pemahaman anak 
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10 Nurkhilan Tidak ada kelebihan.  Kurangnya Pemahaman anak 

11 lukman Fleksibel Dilakukan kurangnya kuota, susah sinyal 

12 Sakdiah lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

13 ANWAR Fleksibel Dilakukan Kurangnya Pemahaman anak 

14 Masnayani lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

15 Arifin ahmad. 

H 

lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

16 Mizan lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

17 khairullah lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

18 YUSNIDAR lebih efektif kurangnya kuota, susah sinyal 

19 Indrawati lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

20 Darmawati lebih efektif kurangnya kuota, susah sinyal 

21 Fahrial Mizaldi Fleksibel Dilakukan Kurangnya Pemahaman anak 

22 lukman Fleksibel Dilakukan kurangnya kuota, susah sinyal 

23 Erna lebih efektif kurangnya kuota, susah sinyal 

24 Agustina lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

25 July Syahputra Fleksibel Dilakukan Kurangnya Pemahaman anak 

26 Liza susanti lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

27 Intan susanti lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

28 ANWAR Fleksibel Dilakukan Kurangnya Pemahaman anak 

29 Fitrianti lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

30 Misbah lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

31 Nurhalimah lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

32 Nurul Husns lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

33 Suri Rahmayani lebih efektif kurangnya kuota, susah sinyal 

34 Alfian Tidak ada Kurangnya Pemahaman anak 

35 Putria 

ramadhan 

lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

36 Nurmalia lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

37 Ramlah lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

38 Anisah lebih efektif kurangnya kuota, susah sinyal 

39 Anisah lebih efektif kurangnya kuota, susah sinyal 

40 Rosmiana lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

41 Cut uswatun 

khasanah.s.psi 

lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

42 Razali Tidak ada Kurangnya Pemahaman anak 

43 Zulfikar lebih efektif kurangnya kuota, susah sinyal 

44 Herawati lebih efektif kurangnya kuota, susah sinyal 

45 Cut nur usmah Tidak ada Kurangnya Pemahaman anak 

46 Hasnidar  lebih efektif kurangnya kuota, susah sinyal 
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47 Nur aini lebih efektif kurangnya kuota, susah sinyal 

48 Hayaton lebih efektif kurangnya kuota, susah sinyal 

49 widia Fleksibel Dilakukan Kurangnya Pemahaman anak 

50 wardani Fleksibel Dilakukan kurangnya kuota, susah sinyal 

 

Tabel di atas merupakan tabel tanggapan dari orang tua Kecamatan Darul 

Imarah Kabupaten Aceh Besar yang telah dikelompokkan, yang mana pada kolom 

pertama berisikan nama orang tua yang mengisi kuesioner tangapan dari 

penelitian, kemudian pada kolom kedua tabel berisi tanggapan orang tua 

mengenai kelebihan dari pada pembelajaran daring, dan yang kolom terakhir tabel 

berisikan tanggapan orang tua mengenai kekurangan/hambatan yang dialami 

dalam proses pembelajaran daring yang dilakukan. 

Tabel tanggapan tersebut telah diubah menggunakan Bahasa yang lebih 

sederhana agar dapat lebih dipahami ketikan dibaca. Selanjutnya ditampilkan 

diagram perbandingan tentang tanggapan orang tua mengenai kelebihan dan 

kekurangan pembelajaran daring, diagramnya sebagi berikut: 

 

 

Gambar 5. Diagram kelebihan daring Darul Imarah 
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Berdasarkan diagram di atas kita dapat melihat kategori dari kelebihan 

pembelajaran daring. Pada diagram kelebihan memiliki tiga poin tanggapan dan 

pada diagram kekurangan memilki dua poin tanggapan. Pada kelebihan 

pembelajaran daring tanggapan efektif dilakukan pembelajaran daring lebih 

banyak dibandingkan fleksibel dan tidak adanya kelebihan dari pada pembelajaran 

daring ini. 

Pada diagram kelebihan efektifitas pembelajaran daring di tanggapi 

sebanyak 32 tanggapan dari orang tua, fleksibelitas ditanggapi sebanyak 12 

tanggapan dan tidak adanya kekurangan dari pebelajaran daring di tanggapi 

sebanyak 6 tanggapan.  

 

 

Gambar 6. Diagram Kekurangan Daring Darul Imarah 

 

Berdasarkan diagram kekeurangan pembelajaran daring, kurangnya 

pemahaman anak dalam proses pembelajaran memiliki tanggapan yang paling 

banyak dibandingkan tanggapan tentang ketidak adanya kuota internet dalam 

pembelajaran daring. Pada digram kekurangan kurangnya pemahaman anak di 
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tanggapi sebanyak 34 tanggapan sedangkan masalah kuota internet di tanggapi 

sebanyak 16 tanggapan dari orang tua. 

 Penulis akan menampilkan tabel data tanggapan dari orang tua pada 

kecamatan Darussalam Aceh Besar. Tanggapan dari kuesioner yang berisi 

kelebihan dan kekurangan pembelajaran daring telah penulis kelompokkan dalam 

tabel berikut. 

Tabel 5. Tabel Tanggapan Orang Tua Mengenai Kelebihan dan Kekurangan 

daring 

No Nama: Kelebihan belajar online: Kekurangan/hambatan belajar 
online: 

1 Liza susanti tidak ada Kurangnya Pemahaman anak 

2 Masnayani tidak ada Kurangnya Pemahaman anak 

3 Arifin ahma. H lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

4 Mizan lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

5 Khairullah lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

6 YUSNIDAR lebih efektif kurangnya kuota, susah sinyal 

7 Israwati lebih efektif kurangnya kuota, susah sinyal 

8 Jakfaruddin Fleksibel Dilakukan Kurangnya Pemahaman anak 

9 Nurkhilan Tidak ada kelebihan.  Kurangnya Pemahaman anak 

10 Nur kisra Tidak ada kelebihan.  Kurangnya Pemahaman anak 

11 Nurma lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

12 Khairunnisak lebih efektif kurangnya kuota, susah sinyal 

13 Syamsuddin lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

14 Erna lebih efektif kurangnya kuota, susah sinyal 

15 Suwarni lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

16 July Syahputra lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

17 ZulfaYani lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

18 Misbah lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

19 Nur Yanti lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

20 Nurul Husns lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

21 Anisah lebih efektif kurangnya kuota, susah sinyal 

22 Rosmiana lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

23 Khairullah lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

24 Indrawati lebih efektif kurangnya kuota, susah sinyal 

25 Darmawati lebih efektif kurangnya kuota, susah sinyal 

26 Fahrial Mizaldi Fleksibel Dilakukan Kurangnya Pemahaman anak 
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27 Nurkhilan Tidak ada kelebihan.  Kurangnya Pemahaman anak 

28 Lukman Fleksibel Dilakukan kurangnya kuota, susah sinyal 

29 Sakdiah lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

30 Agustina lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

31 Desi andri astuti ------ Anak kadang gak ada paket 

32 Isa Kurniawan lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

33 Liza susanti lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

34 Surya musa lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

35 ZulfaYani lebih efektif kurangnya kuota, susah sinyal 

36 Intan susanti lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

37 ANWAR Fleksibel Dilakukan Kurangnya Pemahaman anak 

38 Kamaruzzaman lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

39 Masrel lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

40 Fitrianti lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

41 Nur akidah lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

42 Dewi Suryani lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

43 Misbah lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

44 Darwin lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

45 Nur Yanti lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

46 Fatimah lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

47 Nur akidah Fleksibel Dilakukan Kurangnya Pemahaman anak 

48 Dewi Suryani Fleksibel Dilakukan Kurangnya Pemahaman anak 

49 Misbah lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

50 Darwin Fleksibel Dilakukan Kurangnya Pemahaman anak 

51 Nur Yanti lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

52 Fatimah lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

53 Nurul Husns lebih efektif Kurangnya Pemahaman anak 

54 Anisah lebih efektif jaringan lola 

55 Herawati lebih efektif Jaringan 

 

Tabel di atas merupakan tabel tanggapan dari orang tua Kecamatan 

Darussalam Kabupaten Aceh Besar yang telah dikelompokkan, yang mana pada 

kolom pertama berisikan nama orang tua yang mengisi kuesioner tangapan dari 

penelitian, kemudian pada kolom kedua tabel berisi tanggapan orang tua 

mengenai kelebihan dari pada pembelajaran daring, dan yang kolom terakhir tabel 



 

32 

 

berisikan tanggapan orang tua mengenai kekurangan/hambatan yang dialami 

dalam proses pembelajaran daring yang dilakukan. 

Tabel tanggapan tersebut telah penulis ubah menggunakan Bahasa yang 

lebih sederhana agar dapat lebih dipahami ketikan dibaca. Penulis juga membuat 

diagram perbandingan tantang tanggapan orang tua mengenai kelebihan dan 

kekurangan pembelajaran daring, diagramnya sebagi berikut: 

 

 

Gambar 7. Diagram Kelebihan Daring Darussalam 

 

Berdasarkan diagram di atas kita dapat melihat kategori dari kelebihan dan 

kekurangan pembelajaran daring. Pada diagram kelebihan memiliki tiga poin 

tanggapan dan pada diagram kekurangan memiliki dua poin tanggapan. Pada 

kelebihan pembelajaran daring tanggapan efektif dilakukan pembelajaran daring 

lebih banyak dibandingkan fleksibel dan tidak adanya kelebihan dari pada 

pembelajaran daring ini. 

Pada diagram kelebihan efektifitas pembelajaran daring di tanggapi 

sebanyak 42 tanggapan dari orang tua, fleksibelitas ditanggapi sebanyak 8 
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tanggapan dan tidak adanya kekurangan dari pebelajaran daring di tanggapi 

sebanyak 5 tanggapan.  

 

 

Gambar 8. Diagram Kekuragan Daring Darussalam 

 

Berdasarkan diagram diatas kekurangan pembelajaran daring, kurangnya 

pemahaman anak dalam proses pembelajaran memiliki tanggapan yang paling 

banyak dibandingkan tanggapan tentang tidak adanya kuota internet dalam 

pembelajaran daring. Pada diagram kekurangan kurangnya pemahaman anak di 

tanggapi sebanyak 43 tanggapan sedangkan masalah kuota internet di tanggapi 

sebanyak 12 tanggapan dari orang tua. 

 Penulis akan menampilkan tabel data tanggapan dari orang tua pada 

Kecamatan Darul Imarah Aceh Besar. Tanggapan dari kuesioner yang berisi 

harapan orang tua kepada satuan pendidikan dan harapan orang tua terhadap 

Pemerintah Aceh tentang pembelajaran daring telah dikelompokkan dalam tabel 

berikut. 
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Tabel 6. Tabel Tanggapan Orang Tua Mengenai Harapan  

No Nama: Harapan untuk sekolah: Harapan untuk Pemerintah: 

1 Fahrial Mizaldi Pembelajaran dilakukan 

Dengan penjagaan protokol 

kesehatan 

Sekolah memberkan subsidi 

kuota belajar 

2 lukman Pembelajaran dilakukan 

Dengan penjagaan protokol 

kesehatan 

Pembelajaran dilakukan Dengan 

penjagaan protokol kesehatan 

3 Agustina Pembelajaran yang mudah 

dipahami 

Sekolah memberkan subsidi 

kuota belajar 

4 Intan susanti Pembelajaran dilakukan 

Dengan penjagaan protokol 

kesehatan 

Pembelajaran dilakukan Dengan 

penjagaan protokol kesehatan 

5 ANWAR Pembelajaran dilakukan 

Dengan penjagaan protokol 

kesehatan 

Pembelajaran dilakukan Dengan 

penjagaan protokol kesehatan 

6 Nurkhilan Pembelajaran dilakukan 

Dengan penjagaan protokol 

kesehatan 

Pembelajaran dilakukan Dengan 

penjagaan protokol kesehatan 

7 Nurkhilan Pembelajaran dilakukan 

Dengan penjagaan protokol 

kesehatan 

Pembelajaran dilakukan Dengan 

penjagaan protokol kesehatan 

8 Syamsuddin Pembelajaran yang mudah 

dipahami 

Sekolah memberkan subsidi 

kuota belajar 

9 Fahrial Mizaldi Pembelajaran dilakukan 

Dengan penjagaan protokol 

kesehatan 

Sekolah memberkan subsidi 

kuota belajar 

10 Nurkhilan Pembelajaran dilakukan 

Dengan penjagaan protokol 

kesehatan 

Sekolah memberkan subsidi 

kuota belajar 

11 lukman Pembelajaran dilakukan 

Dengan penjagaan protokol 

kesehatan 

pemerintah menerapkan belajar 

luring dengan  memperhatikan 

protokoler kesehatan cobid 19 

12 Sakdiah Sekolah memberkan subsidi 

kuota belajar 

Sekolah memberkan subsidi 

kuota belajar 
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13 ANWAR Pembelajaran dilakukan 

Dengan penjagaan protokol 

kesehatan 

Sekolah memberkan subsidi 

kuota belajar 

14 Masnayani Pembelajaran yang mudah 

dipahami 

Sekolah memberkan subsidi 

kuota belajar 

15 Arifin ahmad . 

H 

Pembelajaran dilakukan 

Dengan penjagaan protokol 

kesehatan 

Sekolah memberkan subsidi 

kuota belajar 

16 Mizan Pembelajaran yang mudah 

dipahami 

Pembelajaran dilakukan Dengan 

penjagaan protokol kesehatan 

17 khairullah Pembelajaran dilakukan 

Dengan penjagaan protokol 

kesehatan 

Sekolah memberkan subsidi 

kuota belajar 

18 YUSNIDAR Sekolah memberikan subsidi 

kuota belajar 

Sekolah memberkan subsidi 

kuota belajar 

19 Indrawati Sekolah memberikan subsidi 

kuota belajar 

Sekolah memberkan subsidi 

kuota belajar 

20 Darmawati Sekolah memberikan subsidi 

kuota belajar 

Membatasi warga asing keluar 

masuk Aceh. 

21 Fahrial Mizaldi Pembelajaran dilakukan 

Dengan penjagaan protokol 

kesehatan 

Membatasi warga asing keluar 

masuk Aceh. 

22 lukman Pembelajaran dilakukan 

Dengan penjagaan protokol 

kesehatan 

pemerintah menerapkan belajar 

luring dengan  memperhatikan 

protokoler kesehatan cobid 19 

23 Erna Sekolah memberkan subsidi 

kuota belajar 

Sekolah memberkan subsidi 

kuota belajar 

24 Agustina Pembelajaran yang mudah 

dipahami 

Sekolah memberkan subsidi 

kuota belajar 

25 July Syahputra Pembelajaran yang mudah 

dipahami 

Sekolah memberkan subsidi 

kuota belajar 

26 Liza susanti Pembelajaran dilakukan 

Dengan penjagaan protokol 

kesehatan 

Pembelajaran dilakukan Dengan 

penjagaan protokol kesehatan 

27 Intan susanti Pembelajaran dilakukan 

Dengan penjagaan protokol 

kesehatan 

Pembelajaran dilakukan Dengan 

penjagaan protokol kesehatan 

28 ANWAR Pembelajaran dilakukan 

Dengan penjagaan protokol 

kesehatan 

Pembelajaran dilakukan Dengan 

penjagaan protokol kesehatan 
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29 Fitrianti Pembelajaran dilakukan 

Dengan penjagaan protokol 

kesehatan 

Pembelajaran dilakukan Dengan 

penjagaan protokol kesehatan 

30 Misbah Sekolah memberkan subsidi 

kuota belajar 

Pembelajaran dilakukan Dengan 

penjagaan protokol kesehatan 

31 Nurhalimah Pembelajaran dilakukan 

Dengan penjagaan protokol 

kesehatan 

Pembelajaran dilakukan Dengan 

penjagaan protokol kesehatan 

32 Nurul Husns Pembelajaran dilakukan 

Dengan penjagaan protokol 

kesehatan 

Pembelajaran dilakukan Dengan 

penjagaan protokol kesehatan 

33 Suri 

Rahmayani 

Pembelajaran dilakukan 

Dengan penjagaan protokol 

kesehatan 

Pembelajaran dilakukan Dengan 

penjagaan protokol kesehatan 

34 Alfian Pembelajaran dilakukan 

Dengan penjagaan protokol 

kesehatan 

Pembelajaran dilakukan Dengan 

penjagaan protokol kesehatan 

35 Putria 

ramadhan 

Pembelajaran dilakukan 

Dengan penjagaan protokol 

kesehatan 

Sekolah memberkan subsidi 

kuota belajar 

36 Nurmalia Pembelajaran dilakukan 

Dengan penjagaan protokol 

kesehatan 

Sekolah memberkan subsidi 

kuota belajar 

37 Ramlah Pembelajaran yang mudah 

dipahami 

Pembelajaran dilakukan Dengan 

penjagaan protokol kesehatan 

38 Anisah Pembelajaran yang mudah 

dipahami 

Pembelajaran dilakukan Dengan 

penjagaan protokol kesehatan 

39 nisah Pembelajaran yang mudah 

dipahami 

Pembelajaran dilakukan Dengan 

penjagaan protokol kesehatan 

40 Rosmiana Pembelajaran dilakukan 

Dengan penjagaan protokol 

kesehatan 

Pembelajaran dilakukan Dengan 

penjagaan protokol kesehatan 

41 Cut uswatun 

khasanah.s.psi 

Pembelajaran dilakukan 

Dengan penjagaan protokol 

kesehatan 

Pembelajaran dilakukan Dengan 

penjagaan protokol kesehatan 

42 Razali Pembelajaran dilakukan 

Dengan penjagaan protokol 

kesehatan 

Pembelajaran dilakukan Dengan 

penjagaan protokol kesehatan 
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43 Zulfikar Pembelajaran yang mudah 

dipahami 

Pembelajaran dilakukan Dengan 

penjagaan protokol kesehatan 

44 Herawati Pembelajaran dilakukan 

Dengan penjagaan protokol 

kesehatan 

Pembelajaran dilakukan Dengan 

penjagaan protokol kesehatan 

45 Cut nur usmah Pembelajaran dilakukan 

Dengan penjagaan protokol 

kesehatan 

Sekolah memberkan subsidi 

kuota belajar 

46 Hasnidar  Pembelajaran yang mudah 

dipahami 

Sekolah memberkan subsidi 

kuota belajar 

47 Nur aini Sekolah memberkan subsidi 

kuota belajar 

Sekolah memberkan subsidi 

kuota belajar 

48 Hayaton Sekolah memberkan subsidi 

kuota belajar 

Membatasi warga asing keluar 

masuk Aceh. 

49 widia Pembelajaran dilakukan 

Dengan penjagaan protokol 

kesehatan 

Membatasi warga asing keluar 

masuk Aceh. 

50 wardani Pembelajaran dilakukan 

Dengan penjagaan protokol 

kesehatan 

Pembelajaran dilakukan Dengan 

penjagaan protokol kesehatan 

 

Tabel di atas merupakan tabel tanggapan dari orang tua kecamatan Darul 

Imarah Kabupaten Aceh Besar yang telah dikelompokkan, yang mana pada kolom 

pertama berisikan nama orang tua yang mengisi kuesioner tangapan dari 

penelitian, kemudian pada kolom kedua tabel berisi tanggapan orang tua 

mengenai harapan orang tua terhadap satuan pendidikan pada pembelajaran 

daring, dan yang kolom terakhir tabel berisikan tanggapan orang tua mengenai 

harapan orang tua pada Pemerintah Aceh pada proses pembelajaran daring yang 

dilakukan. 

Tabel tanggapan tersebut telah diubah menggunakan Bahasa yang lebih 

sederhana agar dapat lebih dipahami ketikan dibaca. Selanjutnya ditampilkan 

diagram perbandingan tentang tanggapan orang tua mengenai harapan orang tua 
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terhadap satuan pendidikan dan tanggapan orang tua tentang harapan orang tua 

terhadap Pemerintah Aceh pada pembelajaran daring, diagramnya sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 9. Diagram Harapan Orang TuaTerhadap satuan pendidikan 

 

Berdasarkan diagram di atas kita dapat melihat kategori dari harapan orang 

tua terhadap pembelajaran daring pembelajaran daring. Pada diagram harapan 

orang tua kepada satuan pendidikan memiliki tiga poin tanggapan. Pada harapan 

orang tua dalam pembelajaran daring tanggapan akan adanya bantuan sarana dari 

sekolah lebih banyak dibandingkan pembelajaran yang dilakukan dengan protokol 

kesehatan dan materi pembelajaran yang mudah dipahami dari pada pembelajaran 

daring ini. 

Pada diagram harapan orang tua pada satuan pendidikan tentang adanya 

bantuan sarana dari sekolah di tanggapi sebanyak 31 tanggapan dari orang tua, 

pembelajaran yang dilakukan dengan protokol kesehatan ditanggapi sebanyak 8 
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tanggapan dan materi pembelajaran yang mudah dipahami dalam proses daring di 

tanggapi sebanyak 11 tanggapan.  

 

 

Gambar 10. Diagram Harapan Orang TuaTerhadap Pemerintah Aceh 

 

Berdasrakan pada diagram harapan orang tua pada Pemerintah Aceh 

memilki tiga poin tanggapan juga. Pada harapan orang tua dalam pembelajaran 

daring tanggapan akan adanya bantuan sarana dari sekolah lebih banyak 

dibandingkan pembelajaran yang dilakukan dengan protokol kesehatan dan materi 

pembelajaran yang mudah dipahami dari pada pembelajaran daring ini. 

Pada diagram harapan orang tua pada Pemerintah Aceh dalam 

pembelajaran daring, adanya petugas dalam penjagaan protocol kesehatan dalam 

proses pembelajaran memiliki tanggapan yang paling banyak dibandingkan 

tanggapan tentang bantuan sarana dan pembebasan warga asing masuk ke Aceh. 

Pada diagram harapan orang tua terhadap pemerintah aceh adanya petugas 

penjagaan protocol kesehatan di tanggapi sebanyak 26 tanggapan sedangkan 
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masalah bantuan sarana di tanggapi sebanyak 20 tanggapan dan pembatasan 

warga luar masuk ke Aceh di tanggapi sebanyak 4 tanggapan dari orang tua. 

 Penulis akan menampilkan tabel data tanggapan dari orang tua pada 

Kecamatan Darussalam Aceh Besar. Tanggapan dari kuesioner yang berisi 

harapan orang tua kepada satuan pendidikan tentang pembelajaran daring telah 

penulis kelompokkan dalam tabel berikut. 

 

Tabel 7. Tabel Tanggapan Orang Tua Mengenai Harapan Orang Tua 

No Nama: Harapan untuk satuan 

pendidikan 

Harapan untuk Pemerintah 

1 Liza susanti Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

2 Masnayani Pembelajaran yang mudah 
dipahami 

Agar pemerintah memberi 
paket data utk ank 
sekolah,krna tdk semua ank 
mampu membeli paket.. 

3 Arifin ahmad. H Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

4 Mizan Pembelajaran yang mudah 
dipahami 

Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

5 khairullah Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

6 YUSNIDAR Pembelajaran yang mudah 
dipahami 

PAKET GRATIS UNTUK 
BELAJAR  

7 Israwati Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

Sekolah memberikan subsidi 
kuota belajar 

8 Jakfaruddin Pembelajaran yang mudah 
dipahami 

Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

9 Nurkhilan Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 



 

41 

 

10 Nur kisra Sebaiknya sekolah di aktifkan 
kembali dan selalu mematuhi 
protokol kesehatan.  

Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

11 Nurma Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

Membatasi warga asing keluar 
masuk Aceh. 

12 Khairunnisak Tolong difasilitasi untuk anak 
kuota internet 

Sekolah memberikan subsidi 
kuota belajar 

13 Syamsuddin Pembelajaran yang mudah 
dipahami 

Sekolah memberikan subsidi 
kuota belajar 

14 Erna Menyediakan paket gratis Membatasi warga asing keluar 
masuk Aceh. 

15 Suwarni Pembelajaran yang mudah 
dipahami 

Membatasi warga asing keluar 
masuk Aceh. 

16 July Syahputra Pembelajaran yang mudah 
dipahami 

Membatasi warga asing keluar 
masuk Aceh. 

17 ZulfaYani Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

Sekolah memberikan subsidi 
kuota belajar 

18 Misbah Sekolah memberikan subsidi 
kuota belajar 

Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

19 Nur Yanti Sekolah memberikan subsidi 
kuota belajar 

Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

20 Nurul Husns Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

21 Anisah Pembelajaran yang mudah 
dipahami 

Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

22 Rosmiana Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

23 khairullah Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

Membatasi warga asing keluar 
masuk Aceh. 

24 Indrawati Sekolah memberikan subsidi 
kuota belajar 

Sekolah memberikan subsidi 
kuota belajar 

25 Darmawati Pembelajaran yang mudah 
dipahami 

Membatasi warga asing keluar 
masuk Aceh. 

26 Fahrial Mizaldi Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

Segera atasi permasalahan 
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27 Nurkhilan Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

Membatasi warga asing keluar 
masuk Aceh. 

28 lukman Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

29 Sakdiah Sekolah memberkan subsidi 
kuota belajar 

Sekolah memberikan subsidi 
kuota belajar 

30 Agustina Pembelajaran yang mudah 
dipahami 

Sekolah memberikan subsidi 
kuota belajar 

31 Desi andri astuti Pembelajaran yang mudah 
dipahami 

Sekolah memberikan subsidi 
kuota belajar 

32 Isa Kurniawan Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

Membatasi warga asing keluar 
masuk Aceh. 

33 Liza susanti Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

34 Surya musa Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

Sekolah memberikan subsidi 
kuota belajar 

35 ZulfaYani Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

36 Intan susanti Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

37 ANWAR Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

Sekolah memberikan subsidi 
kuota belajar 

38 Kamaruzzaman Pembelajaran yang mudah 
dipahami 

Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

39 Masrel Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

40 Fitrianti Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

Sekolah memberikan subsidi 
kuota belajar 

41 Nur akidah Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 
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42 Dewi Suryani Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

43 Misbah Sekolah memberikan subsidi 
kuota belajar 

Semoga pemerintah cepat 
menangani covid 19 

44 darwin Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

Semoga pemerintah cepat 
menangani covid 19 

45 Nur Yanti Pembelajaran yang mudah 
dipahami 

Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

46 Fatimah Pembelajaran yang mudah 
dipahami 

semoga pemerintah bijak 
dalam menangani covid 19. 

47 Nur akidah Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

48 Dewi Suryani Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

Sekolah memberikan subsidi 
kuota belajar 

49 Misbah Sekolah memberikan subsidi 
kuota belajar 

Semoga pemerintah cepat 
menangani covid 19 

50 darwin Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

Semoga pemerintah cepat 
menangani covid 19 

51 Nur Yanti Sekolah memberikan subsidi 
kuota belajar 

Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

52 Fatimah Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

semoga pemerintah bijak 
dalam menangani covid 19. 

53 Nurul Husns Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

54 Anisah Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

55 Herawati Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 

Pembelajaran dilakukan 
Dengan penjagaan protokol 
kesehatan 
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Tabel di atas merupakan tabel tanggapan dari orang tua kecamatan 

Darussalam Kabupaten Aceh Besar yang telah dikelompokkan, yang mana pada 

kolom pertama berisikan nama orang tua yang mengisi kuesioner tangapan dari 

penelitian, kemudian pada kolom kedua tabel berisi tanggapan orang tua 

mengenai harapan orang tua terhadap satuan pendidikan pada pembelajaran 

daring, dan yang kolom terakhir tabel berisikan tanggapan orang tua mengenai 

harapan orang tua pada Pemerintah Aceh pada proses pembelajaran daring yang 

dilakukan. 

Tabel tanggapan tersebut telah diubah menggunakan Bahasa yang lebih 

sederhana agar dapat lebih dipahami ketikan dibaca. Selanjutnya ditampilkan 

diagram perbandingan tentang tanggapan orang tua mengenai harapan orang tua 

terhadap satuan pendidikan dan tanggapan orang tua tentang harapan orang tua 

terhadap Pemerintah Aceh pada pembelajaran daring, diagramnya sebagai berikut: 

 

 

Gambar 11. Diagram Harapan Orang TuaTerhadap satuan pendidikan
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Berdasarkan diagram di atas kita dapat melihat kategori dari harapan orang 

tua terhadap pembelajaran daring pembelajaran daring. Pada diagram harapan 

orang tua kepada satuan pendidikan memiliki tiga poin tanggapan. Pada harapan 

orang tua dalam pembelajaran daring tanggapan akan adanya bantuan sarana dari 

sekolah lebih banyak dibandingkan pembelajaran yang dilakukan dengan protokol 

kesehatan dan materi pembelajaran yang mudah dipahami dari pada pembelajaran 

daring ini. 

Pada diagram harapan orang tua pada satuan pendidikan tentang adanya 

bantuan sarana dari sekolah di tanggapi sebanyak 8 tanggapan dari orang tua, 

pembelajaran yang dilakukan dengan protokol kesehatan ditanggapi sebanyak 33 

tanggapan dan materi pembelajaran yang mudah dipahami dalam proses daring di 

tanggapi sebanyak 14 tanggapan.  

 

 

Gambar 12. Diagram Harapan Orang TuaTerhadap Pemerintah Aceh 
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Berdasarkan diagram di atas kita dapat melihat kategori dari harapan orang 

tua terhadap Pemerintah Aceh pembelajaran daring. Pada diagram harapan orang 

tua pada Pemerintah Aceh memilki tiga poin tanggapan. Pada diagram harapan 

orang tua pada pemerintah Aceh dalam pembelajaran daring, adanya petugas 

dalam penjagaan protokol kesehatan dalam proses pembelajaran memiliki 

tanggapan yang paling banyak dibandingkan tanggapan tantang bantuan sarana 

dan pembeasan warga sing masuk ke Aceh dalam.  

Pada digram harapan orang tua terhadap Pemerintah Aceh adanya petugas 

penjagaan protokol kesehatan di tanggapi sebanyak 26 tanggapan sedangkan 

masalah bantuan sarana di tanggapi sebanyak 14 tanggapan dan pembatasan 

warga luar masuk ke Aceh di tanggapi sebanyak 15 tanggapan dari orang tua. 
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Gambar 13. Diagram Kelebihan Daring keseluruhan 

 

Berdasarkan diagram diatas tentang kelebihan pembelajaran daring pada 

Kecamatan Darul Imarah, Pada diagram kelebihan efektifitas pembelajaran daring 

di tanggapi sebanyak 32 tanggapan dari orang tua, fleksibelitas ditanggapi 

sebanyak 12 tanggapan dan tidak adanya kekurangan dari pebelajaran daring di 

tanggapi sebanyak 6 tanggapan. Sedangkan di Kecamatan Darussalam Pada 

diagram kelebihan efektifitas pembelajaran daring di tanggapi sebanyak 42 

tanggapan dari orang tua, fleksibelitas ditanggapi sebanyak 8 tanggapan dan tidak 

adanya kekurangan dari pebelajaran daring di tanggapi sebanyak 5 tanggapan.  
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Gambar 14. Diagram kekurangan Daring keseluruhan 

 

Berdasarkan diagram diatas tentang kekurangan pembelajaran daring pada 

Kecamatan Darul Imarah, Pada digram kekurangan kurangnya pemahaman anak 

di tanggapi sebanyak 34 tanggapan sedangkan masalah kuota internet di tanggapi 

sebanyak 16 tanggapan dari orang tua. Sedangkan di Kecamatan Darussalam Pada 

diagram kekurangan kurangnya pemahaman anak di tanggapi sebanyak 43 

tanggapan sedangkan masalah kuota internet di tanggapi sebanyak 12 tanggapan 

dari orang tua. 
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Gambar 15. Diagram harapan orang tuan pada satuan pendidikan 

 

Berdasarkan diagram diatas tentang kekurangan pembelajaran daring pada 

Kecamatan Darul Imarah, Pada diagram harapan orang tua terhadap satuan 

pendidikan tentang adanya bantuan sarana dari sekolah di tanggapi sebanyak 31 

tanggapan dari orang tua, pembelajaran yang dilakukan dengan protokol 

kesehatan ditanggapi sebanyak 8 tanggapan dan materi pembelajaran yang mudah 

dipahami dalam proses daring di tanggapi sebanyak 11 tanggapan. Sedangkan di 

Kecamatan Darussalam Pada diagram harapan orang tua terhadap satuan 

pendidikan tentang adanya bantuan sarana dari sekolah di tanggapi sebanyak 8 

tanggapan dari orang tua, pembelajaran yang dilakukan dengan protokol 

kesehatan ditanggapi sebanyak 33 tanggapan dan materi pembelajaran yang 

mudah dipahami dalam proses daring di tanggapi sebanyak 14 tanggapan.  
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Gambar 16. Diagram harapan orang tuan pada Pemerintah Aceh 

 

Berdasarkan diagram diatas tentang kekurangan pembelajaran daring pada 

Kecamatan Darul Imarah, Pada digram harapan orang tua terhadap Pemerintah 

Aceh adanya petugas penjagaan protocol kesehatan di tanggapi sebanyak 26 

tanggapan sedangkan masalah bantuan sarana di tanggapi sebanyak 20 tanggapan 

dan pembatasan warga luar masuk ke Aceh di tanggapi sebanyak 4 tanggapan dari 

orang tua. Sedangkan di Kecamatan Darussalam Pada digram harapan orang tua 

terhadap Pemerintah Aceh adanya petugas penjagaan protocol kesehatan di 

tanggapi sebanyak 26 tanggapan sedangkan masalah bantuan sarana di tanggapi 

sebanyak 14 tanggapan dan pembatasan warga luar masuk ke Aceh di tanggapi 

sebanyak 15 tanggapan dari orang tua. 

 

 

0

5

10

15

20

25

30

Dibantu
dalam sarana
pembelajaran

petugas
penjagaan
protokol

kesehatan

Dibatasi
warga luar ke

aceh

Dibantu
dalam sarana
pembelajaran

petugas
penjagaan
protokol

kesehatan

Dibatasi
warga luar ke

aceh

Darul Imarah Darussalam

20 

26 

4 

14 

26 

15 

HARAPAN PADA PEMERINTAH ACEH 



 

51 

 

Berdasarkan data hasil penelitian tentang harapan orang tua terhadap 

pembelajaran daring (E-learning) pada satuan pendidikan selama masa corona 

virus Covid-19 di Kecamatan Darul Imarah dan Kecamatan Darussalam 

Kabupaten Aceh Besar akan penulis jelaskan presentasenya. 

Dari data hasil yang telah disurvei tentang kelebihan pembelajaran secara 

daring pada Kecamatan Darul Imarah diketahui bahwa pembelajaran secara daring 

efektif dilakukan selama Covid-19, hal ini dikarnakan bahwa anak dapat 

melakukan pembelajaran dari rumah serta anak juga tidak ketinggalan 

pembelajaran yang berlangsung pada semester tersebut. Pembelajaran yang 

dilakukan selama Covid-19 ini sangatlah fleksibel dikarnakan bisa dilakukan 

kapan saja dan tidak adanya kekurangan dari pebelajaran. Sama halnya pada 

kecamatan Darussalam responden mengatakan bahwa kelebihan pembelajaran 

secaran daring ini efektif dilakukan selama pandemi Covid-19 sehingga terhindar 

dari kerumunan anak juga terjaga dan terhindar dari penyebaran virus. Orang tua 

juga berpendapat bahwa pembelajaran daring selama Covid-19 sangat fleksibel 

dan hanya sebagian orang tua yang menyatakan bahwa tidak adanya kekurangan 

dari pebelajaran daring. 

Data keseluruhan yang didapat dari hasil survei tentang kelebihan dari 

pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 ini tentang efektifitas 

pembelajaran daring yang mudah dilakukan diamana dan kapan saja[1] di 

tanggapi sebanyak 74 tanggapan, selanjutya fleksibelitas dari pembelajaran daring 

selama Covid-19 di tanggapi sebanyak 20 tanggapan, dan tidak adanya kelebihan 
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dari pembelajaran daring selama Covid-19 ini di tanggapi sebanyak 11 tanggapan 

dari responden. 

Responden pada kecamatan Darul Imarah menyatakan bahwa kekurangan 

dari proses pembelajaran jarak jauh ini adalah pertama kurangnya pemahaman 

anak dalam pembelajaran selama daring dikarenakan anak hanya bisa melihat saja 

materi pembelajaran yang diberi guru sedangkan dalam proses tanya jawab anak 

kesulitan untuk bertanya kepada guru tentang materi yang diberikan dikarnakan 

materi yang diberikan guru hanya dikirim melalui WhatsApp atau guru hanya 

mengirim link youtube dalam pembelajaran yang tentang materi pembelajarannya 

sebanyak 34 responden, kedua masalah kuota internet yang dialami orang tua 

dalam proses pembelajaran anak selama daring sebanyak 16 responden. Sejalan 

dengan Kecamatan Darul Imarah, Kecamatan Darussalam juga menyatakan 

bahwa kurangnya pemahaman anak pada proses pembelajaran daring di tanggapi 

sebanyak 43 responden, keterbatasan kuota internet di tanggapi sebanyak 12 

responden. 

Data keseluruhan yang didapat dari hasil survei tentang kekurangan dari 

pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 ini adalah tentang kurangnya 

pemahaman anak dalam memahami materi pembelajaran yang di berikan pengajar 

selama proses pembelajaran online[7] ditanggapi sebanyak 77 responden dan 

ketidak adanya kuota internet dalam melaksanakan proses pembelajaran secara 

online ditanggapi sebanyak 28 responden.  
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Adanya harapan orang tua Kecamatan Darul Imarah terhadap satuan 

pendidikan yaitu tentang adanya bantuan sarana dari sekolah berupa kuota internet 

dalam pembelajaran aplikasi yang mendukung pembelajaran selama daring, 

bantuan bagi orang tua yang tidak memiliki fasilatas berupa hp androit, 

pembelajaran yang dilakukan dengan protokol kesehatan dan materi ajar saat 

pembelajaran yang mudah dipahami dalam proses daring. Begitu pula harapan 

orang tua Kecamatan Darussalam terhadap satuan pendidikan tentang adanya 

bantuan sarana dari sekolah, pembelajaran yang dilakukan dengan protokol 

kesehatan dan materi pembelajaran yang mudah dipahami oleh siswa dalam 

proses daring. 

Data keseluruhan yang didapat dari hasil survei tentang harapan orang tua 

terhadap satuan pendidikan dari pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 

ini tentang adanya bantuan sarana dari pihak sekolah terhapat pembelajaran anak 

yang dilakukan di luar sekolah selama Covid-19[27] berupa bantua kuota internet 

dalam proses pembelejaran bantuan berupa aplikasi yang mudah digunakan anak 

dalam pembelajaran serta bantuan berupa hp android bagi orang tua yng kurang 

mampu di tanggapi sebanyak 38 tanggapan dari orang tua, sedangkan tentang 

pembelajaran yang dilakukan dengan adanya penjagaan protokol kesehatan pada 

sekolah ditanggapi sebanyak 41 tanggapan oleh orang tua, dan tentang agar pihak 

sekolah memberi materi dengan pemahaman yang memudahkan siswa dalam 

pembelajaran selama daring ditanggapi sebanyak 25 tanggapan dari orang tua. 

Harapan orang tua Kecamatan Darul Imarah terhadap Pemerintah Aceh 

adanya petugas penjagaan protocol kesehatan disetiap sekolah agar para siswa 
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dapat menjaga kebersihan sehingga terhindar dari penyebaran virus di tanggapi 

sebanyak 26 tanggapan sedangkan masalah tentang adanya bantuan sarana dari 

pemerintah orang tua berharap adanya bantuan berupa kuota internet dalam 

pembelajaran serta adanya bantuan bagi orang tua yang kurang mampu agar diberi 

keringan berupa hp android bagi yang tidak memiliki di tanggapi sebanyak 20 

tanggapan dan pembatasan warga luar masuk ke Aceh agar Aceh terhindar dari 

penyebaran virus Covid-19 di tanggapi sebanyak 4 tanggapan dari orang tua, 

dilarangnya warga luar masuk ke Aceh agar semua terjaga dan terhindar dari 

semua penyebaran yang terjadi sekarang ini.  Harapan orang tua pada Kecamatan 

Darussalam terhadap Pemerintah Aceh adanya petugas penjagaan protocol 

kesehatan di tanggapi sebanyak 26 tanggapan sedangkan masalah bantuan sarana 

di tanggapi sebanyak 14 tanggapan dan pembatasan warga luar masuk ke Aceh di 

tanggapi sebanyak 15 tanggapan dari orang tua. 

Data keseluruhan yang didapat dari hasil survei tentang harapan orang tua 

terhadap satuan pendidikan dari pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 

ini tentang adanya petugas yang menjaga protokol kesehatan di setiap sekolahan 

agar para siswa dapat menjaga kebersihan sehingga terhindar dari penyebaran 

virus ditangapi sebanyak 31 tanggapan dari orang tua, sedangkan tentang harapan 

orang tua adanya bantuan dari Pemerintah Aceh akan sarana pembelajaran yang 

memadai bagi siswa dalam proses pembelajaran selama daring yang berupa kuota 

internet dan pemberian hp android kepada orang tua yang kurang mampu/tidak 

memiliki hp android ditanggapi sebanyak 26 tanggapan dari orang tua, dan 

tentang dibatasinya bagi warga asing keluar masuknya ke Aceh dikarnakan bisa 
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menjadi salah satu penyebab penyebaran virus Covid-19 ini, dilarangnya warga 

luar masuk ke Aceh agar semua terjaga dan terhindar dari semua penyebaran yang 

terjadi sekarang ini ditanggapi sebanyak 19 tanggapan dari orang tua. 
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BAB V PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil data di atas simpulan yang didapatkan dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Dari 105 jawaban kuesioner yang terkumpul, didapatkan bahwa pembelajaran 

jarak jauh efektif dilakukan akan tetapi kurangnya pemahaman anak dalam 

menguasai materi yang diberikan. 

2. Harapan orang tua terhadap satuan pendidikan yaitu adanya bantuan sarana 

dalam pembelajaran, pembelajaran tatap muka yang dilakukan dengan 

protokol kesehatan yang baik, serta memberikan materi pembelajaran yang 

mudah dipahami. 

3. Harapan orang tua terhadap Pemerintah Aceh yaitu adanya bantuan sarana 

dari Pemerintah, adanya petugas protokol kesehatan disetiap sekolah, dan 

warga asing dibatasi masuk ke Aceh agar Aceh lebih terhindar dari 

penyebaran virus. 

 

B. saran 

Penelitian yang dilakukan di kecamatan darul imarah dan kecamatan 

Darussalam kabupaten Aceh Besar tentang harapan orang tua terhadap 

pembelajaran jarak jauh (E-learning) pada satuan pendidikan selama corona virus 

Covid-19 diharapkan kepada pembaca untuk dapat memberi kritik dan saran agar 

penelitian yang dilakukan kedepannya dapat menjadi lebih baik. 
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Lampiran 2 : Surat Penelitian 

 

 

 



 

62 

 

Lampiran 3 : Lembaran pengesahan Skripsi 

 

  



 

63 
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Lampiran 5 : Panduan Wawancara 

 

Pertanyaanwawancara Pada Orang Tua Murid Sekolah Pada Kecamatan Darul 

Imarah Dan Darussalam Kab Aceh Besar 

1. Nama Orang Tua? 

2. Alamat Orang Tua? 

3. Umur Orang Tua? 

4. Pekerjaan Orang Tua? 

5. Berapa Tanggungan Orang Tua Yang Bersekolah? 

6. Kelebihan Pembelajaran Daring Menurut Orang Tua? 

7. Kekurangan Pembelajaran Daring Menurut Orang Tua? 

8. Harapan Orang Tua Terhadap Satuan Pendidikan Pada Pembelajaran Selama 

Daring? 

9. Harapan Orang Tua Terhadap Pemerintah Aceh Selama Pembalajaran Daring 

Masa Covid-19?     
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Lampiran 6 : Hasil Wawancara Orang Tua Pertama 

1. Nama Orang Tua? 

Jawaban : Hasnidar 

 

2. Alamat Orang Tua? 

Jawaban : Jeumpet Ajun Kecamatan Darul Imarah  

 

3. Umur Orang Tua? 

Jawaban : 39 

 

4. Pekerjaan Orang Tua? 

Jawaban : Ibu Rumah Tangga 

 

5. Berapa Tanggungan Orang Tua Yang Bersekolah? 

Jawaban : 3 Anak 

 

6. Kelebihan Pembelajaran Daring Menurut Orang Tua? 

Jawaban : Dapat menyelesaikan tugas kapan saja, dan bisa belajar bersama 

sama 

  

7. Kekurangan Pembelajaran Daring Menurut Orang Tua? 

Jawaban : Terkadang anak anak tidak mau belajar dan susah mengerjakan 

tugas 

 

8. Harapan Orang Tua Terhadap Satuan Pendidikan Pada Pembelajaran Selama 

Daring? 

Jawaban : Semoga siswa bisa kembali sekolah seperti sediakala, karena 

kami sebagai orang tua untuk menjelaskan pelajaran tidak seperti 

guru yg sudah dlm      bidang nya dan apabila siswa diberikan 

tugas secara online kami mohon    ibu/bpk bs menjelaskan terlebih 

dahulu spt membuat vidio penjelasan tugasnya, agar siswa lebih 

mudah mengerjakan nya. Tks 

 

9. Harapan Orang Tua Terhadap Pemerintah Aceh Selama Pembalajaran Daring 

Masa Covid-19?     

Jawaban : Kami harap kpd pemerintah tidak semua orang memiliki 

android utk belajar online, dan tdk semua org dpt membeli paket 

data setiap hari nya, apa lgi dimasa pandemi ini pendapatan yg 

berkurang, kami berharap atas pengertiannya. Tks 
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Lampiran 7 : Hasil Wawancara Orang Tua Kedua 

1. Nama Orang Tua? 

Jawaban : Nur Aini 

 

2. Alamat Orang Tua? 

Jawaban : 40 

 

3. Umur Orang Tua? 

Jawaban : Jeumpet Ajun Kecamatan Darul Imarah 

 

4. Pekerjaan Orang Tua? 

Jawaban : PNS 

 

5. Berapa Tanggungan Orang Tua Yang Bersekolah? 

Jawaban : 4 anak 

 

6. Kelebihan Pembelajaran Daring Menurut Orang Tua? 

Jawaban : membantu anak mencegah terpapar dengan penyakit.dan lebih 

akrab dengan ortu 

 

7. Kekurangan Pembelajaran Daring Menurut Orang Tua? 

Jawaban : banyak org tua yg sibuk dengan pekerjaannya 

 

8. Harapan Orang Tua Terhadap Satuan Pendidikan Pada Pembelajaran Selama 

Daring? 

Jawaban : lebih baik untuk sekolah dimix antara daring dan langsung 

 

9. Harapan Orang Tua Terhadap Pemerintah Aceh Selama Pembalajaran Daring 

Masa Covid-19?     

Jawaban : Lebih baik membatasi anak untuk berjumpa dengan kawan 

sampai covid reda.dan anak2 lebih baik belajar lewat zooma atau meeting 

class 
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Lampiran 8 : Hasil Wawancara Orang Tua Ketiga 

1. Nama Orang Tua? 

Jawaban : Widia 

 

2. Alamat Orang Tua? 

Jawaban : Ajun Kecamatan Darul Imarah 

 

3. Umur Orang Tua? 

Jawaban : 37 

 

4. Pekerjaan Orang Tua? 

Jawaban : Guru 

 

5. Berapa Tanggungan Orang Tua Yang Bersekolah? 

Jawaban : 2 

 

6. Kelebihan Pembelajaran Daring Menurut Orang Tua? 

Jawaban : Mengurangi Angka Penyebaran Covid 19 

 

7. Kekurangan Pembelajaran Daring Menurut Orang Tua? 

Jawaban : Siswa Mengalami Kesusahan Dalam Belajar Karena Tidak 

Lngsung Bertemu Dengan Guru Nya Lngsung 

 

8. Harapan Orang Tua Terhadap Satuan Pendidikan Pada Pembelajaran Selama 

Daring? 

Jawaban : Saran Saya Sekolah Dpat Merubah Kembali Seperti Biasanya 

Agar Murid Lebih MeMahami Tugas Apa Yang Guru Berikan. 

 

9. Harapan Orang Tua Terhadap Pemerintah Aceh Selama Pembalajaran Daring 

Masa Covid-19?     

Jawaban : Saran Saya Pemerintah Dpat Memberhentikan Sistem Daring 

Sebab Murid Bnyak Yang Mengeluh Karena Keterbatasan Ekonomi Dan 

Murid Kesusaha Dalam Membeli Kuota. 
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Lampiran 9 : Hasil Wawancara Orang Tua Keempat 

1. Nama Orang Tua? 

Jawaban : Cut uswatun khasanah.s.psi 

 

2. Alamat Orang Tua? 

Jawaban : Tungkop kecamatan Darussalam 

 

3. Umur Orang Tua? 

Jawaban : 31 

 

4. Pekerjaan Orang Tua? 

Jawaban : Perawat 

 

5. Berapa Tanggungan Orang Tua Yang Bersekolah? 

Jawaban : 2 

 

6. Kelebihan Pembelajaran Daring Menurut Orang Tua? 

Jawaban : Anak dapat menggunakan IT 

 

7. Kekurangan Pembelajaran Daring Menurut Orang Tua? 

Jawaban : Siswa Mengalami Kesusahan Dalam Belajar Karena Tidak 

Lngsung Bertemu Dengan Guru Nya Lngsung 

 

8. Harapan Orang Tua Terhadap Satuan Pendidikan Pada Pembelajaran Selama 

Daring? 

Jawaban : Sekolah memberkan subsidi kuota belajar 

 

9. Harapan Orang Tua Terhadap Pemerintah Aceh Selama Pembalajaran Daring 

Masa Covid-19?     

Jawaban : Anak dapat menggunakan IT. Guru dan murid sama sama kurang 

interaksi dan kurang mengenal karakter masing masing, dan siswa kurang 

serius dalam PBMSekolah memberkan subsidi kuota belajar selama 

pembelajaran via daring banyak kekurangan siswa yang tidak akan dimengerti 

oleh pemerintah. tidak semua siswa memiliki hp android jadi bagaimana 

tentang proses belajar mengajar dilakukan tanpa adanya hp android. 

apabila mengerjakan dengan teman maka pastinya akan banyak yg berkumpul, 

jadi pemerintah juga seharusnyabisa memberikan usulan agar guru bisa 

mengantarkan tugas ke rumah rumah siswa yang tidak memiliki hp android 

(keluarga kurang mampu).selama pembelajaran via daring pun siswa maupun 

siswi pastinya akan membutuhkan paket,orang tua mereka pastinya akan 

kekurangan pemasukan jadi apabila pemerintah mengerti maka pemerintah 

pasti akan memberikan paket gratis untuk proses pembelajaran via daring.  
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Lampiran 10 : Hasil Wawancara Orang Tua Kelima 

1. Nama Orang Tua? 

Jawaban : Agustina 

 

2. Alamat Orang Tua? 

Jawaban : Tungkop Kecamatan Darussalam  

 

3. Umur Orang Tua? 

Jawaban : 43 

 

4. Pekerjaan Orang Tua? 

Jawaban : PNS 

 

5. Berapa Tanggungan Orang Tua Yang Bersekolah? 

Jawaban : 3 

 

6. Kelebihan Pembelajaran Daring Menurut Orang Tua? 

Jawaban : Menghemat biaya dan energy 

 

7. Kekurangan Pembelajaran Daring Menurut Orang Tua? 

Jawaban : Anak tidak dapat memahami materi pembelajaran dengan baik 

 

8. Harapan Orang Tua Terhadap Satuan Pendidikan Pada Pembelajaran Selama 

Daring? 

Jawaban : Sekolah dapat memberikan aplikasi belajar yang lebih efektif 

sehingga proses pembelajaran daring dapat memberikan hasil yang baik dan 

siswa dapat memahami materi pembelajaran 

 

9. Harapan Orang Tua Terhadap Pemerintah Aceh Selama Pembalajaran Daring 

Masa Covid-19?     

Jawaban : Memberikan bantuan kepada masyarakat yang kurang mampu 

untuk anaknya belajar daring, dan memberikan paket data kepada anak 

sekolah yang dalam daring 
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Lampiran 11 : Data Kuesioner Tanggapan Google Form 

 

Data Kecamatan Darul Imarah 

Nama: Kelebihan 

belajar online: 

Kekurangan/hambatan 

belajar online: 

Harapan untuk 

sekolah: 

Harapan untuk 

Pemerintah: 

Fahrial 

Mizaldi 

Fleksibel 

Dilakukan 

Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Sekolah 

memberkan 

subsidi kuota 

belajar 

lukman Fleksibel 

Dilakukan 

kurangnya kuota, 

susah sinyal 

Pembelajaran 

dilakukan Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Agustina lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

yang mudah 

dipahami 

Sekolah 

memberkan 

subsidi kuota 

belajar 

Intan susanti lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

ANWAR Fleksibel 

Dilakukan 

Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Nurkhilan Tidak ada 

kelebihan.  

Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Nurkhilan Tidak ada 

kelebihan.  

Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 
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Syamsuddin lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

yang mudah 

dipahami 

Sekolah 

memberkan 

subsidi kuota 

belajar 

Fahrial 

Mizaldi 

Fleksibel 

Dilakukan 

Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Sekolah 

memberkan 

subsidi kuota 

belajar 

Nurkhilan Tidak ada 

kelebihan.  

Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Sekolah 

memberkan 

subsidi kuota 

belajar 

lukman Fleksibel 

Dilakukan 

kurangnya kuota, 

susah sinyal 

Pembelajaran 

dilakukan Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

pemerintah 

menerapkan 

belajar luring 

dengan  

memperhatikan 

protokoler 

kesehatan cobid 

19 

Sakdiah lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Sekolah 

memberkan 

subsidi kuota 

belajar 

Sekolah 

memberkan 

subsidi kuota 

belajar 

ANWAR Fleksibel 

Dilakukan 

Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Sekolah 

memberkan 

subsidi kuota 

belajar 

Masnayani lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

yang mudah 

dipahami 

Sekolah 

memberkan 

subsidi kuota 

belajar 

Arifin ahmad. 

H 

lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Sekolah 

memberkan 

subsidi kuota 

belajar 

Mizan lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

yang mudah 

dipahami 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 
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khairullah lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Sekolah 

memberkan 

subsidi kuota 

belajar 

YUSNIDAR lebih efektif kurangnya kuota, 

susah sinyal 

Sekolah 

memberikan 

subsidi kuota 

belajar 

Sekolah 

memberkan 

subsidi kuota 

belajar 

Indrawati lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Sekolah 

memberikan 

subsidi kuota 

belajar 

Sekolah 

memberkan 

subsidi kuota 

belajar 

Darmawati lebih efektif kurangnya kuota, 

susah sinyal 

Sekolah 

memberikan 

subsidi kuota 

belajar 

Membatasi 

warga asing 

keluar masuk 

Aceh. 

Fahrial 

Mizaldi 

Fleksibel 

Dilakukan 

Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Membatasi 

warga asing 

keluar masuk 

Aceh. 

lukman Fleksibel 

Dilakukan 

kurangnya kuota, 

susah sinyal 

Pembelajaran 

dilakukan Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

pemerintah 

menerapkan 

belajar luring 

dengan  

memperhatikan 

protokoler 

kesehatan cobid 

19 

Erna lebih efektif kurangnya kuota, 

susah sinyal 

Sekolah 

memberkan 

subsidi kuota 

belajar 

Sekolah 

memberkan 

subsidi kuota 

belajar 

Agustina lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

yang mudah 

dipahami 

Sekolah 

memberkan 

subsidi kuota 

belajar 

July Syahputra Fleksibel 

Dilakukan 

Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

yang mudah 

dipahami 

Sekolah 

memberkan 

subsidi kuota 

belajar 

Liza susanti lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan Dengan 

penjagaan 

protokol 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 
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kesehatan protokol 

kesehatan 

Intan susanti lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

ANWAR Fleksibel 

Dilakukan 

Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Fitrianti lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Misbah lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Sekolah 

memberkan 

subsidi kuota 

belajar 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Nurhalimah lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Nurul Husns lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Suri 

Rahmayani 

lebih efektif kurangnya kuota, 

susah sinyal 

Pembelajaran 

dilakukan Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 
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Alfian Tidak ada Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Putria 

ramadhan 

lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Sekolah 

memberkan 

subsidi kuota 

belajar 

Nurmalia lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Sekolah 

memberkan 

subsidi kuota 

belajar 

Ramlah lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

yang mudah 

dipahami 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Anisah lebih efektif kurangnya kuota, 

susah sinyal 

Pembelajaran 

yang mudah 

dipahami 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Anisah lebih efektif kurangnya kuota, 

susah sinyal 

Pembelajaran 

yang mudah 

dipahami 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Rosmiana lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Cut uswatun 

khasanah.s.psi 

lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 
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Razali Tidak ada Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Zulfikar lebih efektif kurangnya kuota, 

susah sinyal 

Pembelajaran 

yang mudah 

dipahami 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Herawati lebih efektif kurangnya kuota, 

susah sinyal 

Pembelajaran 

dilakukan Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Cut nur usmah Tidak ada Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Sekolah 

memberkan 

subsidi kuota 

belajar 

Hasnidar  lebih efektif kurangnya kuota, 

susah sinyal 

Pembelajaran 

yang mudah 

dipahami 

Sekolah 

memberkan 

subsidi kuota 

belajar 

Nur aini lebih efektif kurangnya kuota, 

susah sinyal 

Sekolah 

memberkan 

subsidi kuota 

belajar 

Sekolah 

memberkan 

subsidi kuota 

belajar 

Hayaton lebih efektif kurangnya kuota, 

susah sinyal 

Sekolah 

memberkan 

subsidi kuota 

belajar 

Membatasi 

warga asing 

keluar masuk 

Aceh. 

widia Fleksibel 

Dilakukan 

Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Membatasi 

warga asing 

keluar masuk 

Aceh. 

wardani Fleksibel 

Dilakukan 

kurangnya kuota, 

susah sinyal 

Pembelajaran 

dilakukan Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 
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Kecamatan Darussalam 

 

Nama: Kelebihan 

belajar 

online: 

Kekurangan/hambatan 

belajar online: 

Harapan untuk 

sekolah: 

Harapan untuk 

Pemerintah: 

Liza susanti tidak ada Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Masnayani tidak ada Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

yang mudah 

dipahami 

Agar pemerintah 

memberi paket 

data utk ank 

sekolah,krna tdk 

semua ank 

mampu membeli 

paket.. 

Arifin ahmad . 

H 

lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Mizan lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

yang mudah 

dipahami 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

khairullah lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

YUSNIDAR lebih efektif kurangnya kuota, 

susah sinyal 

Pembelajaran 

yang mudah 

dipahami 

PAKET 

GRATIS 

UNTUK 

BELAJAR  
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Israwati lebih efektif kurangnya kuota, 

susah sinyal 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Sekolah 

memberikan 

subsidi kuota 

belajar 

Jakfaruddin Fleksibel 

Dilakukan 

Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

yang mudah 

dipahami 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Nurkhilan Tidak ada 

kelebihan.  

Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Nur kisra Tidak ada 

kelebihan.  

Kurangnya 

Pemahaman anak 

Sebaiknya 

sekolah di 

aktifkan kembali 

dan selalu 

mematuhi 

protokol 

kesehatan.  

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Nurma lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Membatasi 

warga asing 

keluar masuk 

Aceh. 

Khairunnisak lebih efektif kurangnya kuota, 

susah sinyal 

Tolong 

difasilitasi untuk 

anak kuota 

internet 

Sekolah 

memberikan 

subsidi kuota 

belajar 

Syamsuddin lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

yang mudah 

dipahami 

Sekolah 

memberikan 

subsidi kuota 

belajar 

Erna lebih efektif kurangnya kuota, 

susah sinyal 

Menyediakan 

paket gratis 

Membatasi 

warga asing 

keluar masuk 

Aceh. 

Suwarni lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

yang mudah 

dipahami 

Membatasi 

warga asing 

keluar masuk 
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Aceh. 

July Syahputra lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

yang mudah 

dipahami 

Membatasi 

warga asing 

keluar masuk 

Aceh. 

ZulfaYani lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Sekolah 

memberikan 

subsidi kuota 

belajar 

Misbah lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Sekolah 

memberikan 

subsidi kuota 

belajar 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Nur Yanti lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Sekolah 

memberikan 

subsidi kuota 

belajar 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Nurul Husns lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Anisah lebih efektif kurangnya kuota, 

susah sinyal 

Pembelajaran 

yang mudah 

dipahami 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Rosmiana lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

khairullah lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

Membatasi 

warga asing 

keluar masuk 
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penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Aceh. 

Indrawati lebih efektif kurangnya kuota, 

susah sinyal 

Sekolah 

memberikan 

subsidi kuota 

belajar 

Sekolah 

memberikan 

subsidi kuota 

belajar 

Darmawati lebih efektif Keterbatasan kuota 

dan jaringan 

Pembelajaran 

yang mudah 

dipahami 

Membatasi 

warga asing 

keluar masuk 

Aceh. 

Fahrial Mizaldi Fleksibel 

Dilakukan 

Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Segera atasi 

permasalahan 

Nurkhilan Tidak ada 

kelebihan.  

Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Membatasi 

warga asing 

keluar masuk 

Aceh. 

lukman Fleksibel 

Dilakukan 

kurangnya kuota, 

susah sinyal 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Sakdiah lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Sekolah 

memberkan 

subsidi kuota 

belajar 

Sekolah 

memberikan 

subsidi kuota 

belajar 

Agustina lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

yang mudah 

dipahami 

Sekolah 

memberikan 

subsidi kuota 

belajar 

Desi andri 

astuti 

------ Anak kadang gak ada 

paket 

Pembelajaran 

yang mudah 

dipahami 

Sekolah 

memberikan 

subsidi kuota 

belajar 

Isa Kurniawan lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

Membatasi 

warga asing 

keluar masuk 

Aceh. 
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kesehatan 

Liza susanti lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Surya musa lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Sekolah 

memberikan 

subsidi kuota 

belajar 

ZulfaYani lebih efektif kurangnya kuota, 

susah sinyal 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Intan susanti lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

ANWAR Fleksibel 

Dilakukan 

Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Sekolah 

memberikan 

subsidi kuota 

belajar 

Kamaruzzaman lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

yang mudah 

dipahami 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Masrel lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 
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Fitrianti lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Sekolah 

memberikan 

subsidi kuota 

belajar 

Nur akidah lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Dewi Suryani lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Misbah lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Sekolah 

memberikan 

subsidi kuota 

belajar 

Semoga 

pemerintah 

cepat menangani 

covid 19 

darwin lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Semoga 

pemerintah 

cepat menangani 

covid 19 

Nur Yanti lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

yang mudah 

dipahami 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Fatimah lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

yang mudah 

dipahami 

semoga 

pemerintah bijak 

dalam 

menangani 

covid 19. 

Nur akidah Fleksibel 

Dilakukan 

Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 
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Dewi Suryani Fleksibel 

Dilakukan 

Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Sekolah 

memberikan 

subsidi kuota 

belajar 

Misbah lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Sekolah 

memberikan 

subsidi kuota 

belajar 

Semoga 

pemerintah 

cepat menangani 

covid 19 

darwin Fleksibel 

Dilakukan 

Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Semoga 

pemerintah 

cepat menangani 

covid 19 

Nur Yanti lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Sekolah 

memberikan 

subsidi kuota 

belajar 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Fatimah lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

semoga 

pemerintah bijak 

dalam 

menangani 

covid 19. 

Nurul Husns lebih efektif Kurangnya 

Pemahaman anak 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Anisah lebih efektif jaringan lola Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Herawati lebih efektif Jaringan Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 

Pembelajaran 

dilakukan 

Dengan 

penjagaan 

protokol 

kesehatan 


